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Nama : Jumarni 
NIM : 40400114060 
Judul Skripsi : Strategi Pustakawan dalam Pelaksanaan Program 
Gerakan Ayo Bone Membaca Di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone 
       Skripsi ini membahas tentang strategi pustakawan dalam pelaksanaan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana strategi pustakawan dalam pelaksanaan Gerakan 
Ayo Bone Membaca dan  hambatan yang dihadapi pustakawan dalam pelaksanaan 
program Gerakan ayo Bone Membaca. 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pustakawan dalam 
pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca dan untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo 
Bone Membaca. 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan menggunakan sumber data primer yang diperoleh secara langsung 
dari informan (Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, Kepala Bidang 
Pengembangan Perpustakaan, dan Pustakawan) yang erat kaitannya dengan 
masalah yang akan diteliti. Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari 
data kepustakaan. Dalam hal ini peneliti mencari informasi dengan mengkaji 
literatur baik bahan bacaan seperti buku, laporan-laporan, jurnal, maupun sumber 
elektronik lainnya yang berkaitan erat dengan program Gerakan Ayo Bone 
Membaca. 
       Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa strategi yang dilakukan 
pustakawan dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca yaitu 
dengan membangun kedai baca “Sumange Teallara”, mengadakan kegiatan 
storytelling, membentuk komunitas-komunitas cinta membaca dan mengaktifkan 
perpustakaan keliling. Penelitian ini juga menjelaskan hambatan dalam 
pelaksanaan program Gerakan ayo Bone membaca yaitu kurangnya koleksi, 
kurangnya sarana, dan kurang melakukan promosi. Agar masyarakat menyadari 
akan pentingnya  membaca, maka yang perlu ditingkatkan dalam program ini 
yaitu dengan melakukan sosialisasi terkait adanya program Gerakan Ayo Bone 
Membaca kepada seluruh lapisan masyarakat. 






A. Latar Belakang 
       Di era modern saat ini, perpustakaan merupakan salah satu lembaga pusat 
informasi yang harus memenuhi kebutuhan masyarakat yang kian hari kian 
beragam. Akan tetapi, perlu juga disadari bahwa sebagian masyarakat belum 
mendapatkan fasilitas dan layanan perpustakaan sebagaimana mestinya. Hal ini 
patut menjadi perhatian bagi orang-orang yang terkait di bidang perpustakaan agar 
dapat memenuhi tugas dan fasilitas sebagai salah satu pusat informasi, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya dalam rangka mencerdaskan bangsa.  
       Berdasarkan Undang-undang No. 43 Tahun 2007 perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, 
agama, dan status sosial ekonomi. Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan 
pemerintah yakni perpustakaan umum kabupaten dan kota di seluruh Indonesia, 
perpustakaan umum kecamatan, dan perpustakaan umum desa atau kelurahan. 
Perpustakaan umum tersebut milik pemerintah daerah dan dikelola oleh 
pemerintah daerah yang bersangkutan. Tugas dan fungsi perpustakaan umum 
memberikan layanan kepada seluruh lapisan masyarakat sebagai pusat informasi, 
pusat sumber belajar, tempat rekreasi, penelitian, dan pelestarian koleksi bahan 
pustaka yang dimiliki. 
       Minat seseorang terhadap sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi, 




merupakan suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk  membaca yang 
dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Apabila seseorang telah memiliki 
budaya membaca yang kuat maka kegiatan membaca bukanlah merupakan suatu 
yang perlu di motivasi, tetapi sudah merupakan suatu kebutuhan yang timbul dari 
dalam diri masing-masing individu. Masyarakat yang telah memiliki minat baca 
yang tinggi, akan membawa masyarakat tersebut cepat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dan tuntutan global di berbagai aspek kehidupan yang senantiasa 
berkembang dan berubah. 
       Pentingnya budaya gemar membaca adalah ukuran kemajuan sebuah negara. 
Seperti yang kita ketahui, tingkat minat baca masyarakat Indonesia bisa dikatakan 
rendah. Rendahnya minat baca masyarakat ini, tentulah sangat berpengaruh pada 
ketidakmampuan mereka menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu, untuk mencapai tujuan mencerdaskan bangsa secara cepat dan merata 
maka perlu adanya pembinaan kebiasaan membaca masyarakat, maka tanggung 
jawab pengembangannya adalah keluarga, masyarakat dan pemerintahan. 
       Pemerintah merupakan ujung tombak pembangunan bangsa yang berhadapan 
langsung dengan masyarakat sebagai pelaku sekaligus konsumen serta pemasok 
dalam hubungannya dengan pengelolaan sumber daya manusia, tentunya 
pemerintah tidak boleh diam untuk menjadikan budaya membaca di kalangan 
masyarakat dengan memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan bahan bacaan 
yang mudah dijangkau. Sehubungan dengan pernyataan tersebut, dalam Undang-
undang No. 43 Tahun 2007 pasal 50 disebutkan :   
“Pemerintah dan pemerintah daerah memfasilitasi dan mendorong 




ayat (2) sampai dengan ayat (4) dengan menyediakan bahan bacaan 
bermutu, murah, dan terjangkau serta menyediakan sarana dan prasarana 
perpustakaan yang mudah diakses”.  
 
       Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) adalah salah satu program pemerintah 
Kabupaten Bone yang telah diluncurkan pada bulan April 2016. Dengan adanya 
program tersebut diharapkan dapat menciptakan budaya baca bagi masyarakat 
sesuai dengan visi mewujudkan Bone yang sehat, cerdas, dan sejahtera. Oleh 
karena itu, pemerintah Kabupaten Bone melalui Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan merealisasikan gerakan ini dengan menetapkan strategi-strategi untuk 
menunjang gerakan ini.  
       Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone telah melakukan 
beberapa strategi-strategi yang digunakan dalam pelaksanaan program Gerakan 
Ayo Bone Membaca. Masyarakat pun menyambut baik setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. akan 
tetapi, program Gerakan Ayo Bone Membaca  masih belum terealisasi secara 
menyeluruh sehingga masih banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya 
gerakan tersebut. maka, hal ini mendorong peneliti untuk mengkaji beberapa 
aspek mengenai program tersebut terkait strategi-strategi yang dilakukan 
pustakawan dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) 
dengan menjadikan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone sebagai 
lokasi penelitian. Hal ini penting dibahas agar kita dapat mengetahui strategi-
strategi apa yang dilakukan pustakawan untuk merealisasikan program Gerakan 
Ayo Bone Membaca (GABM) juga sebagai bahan acuan untuk perpustakaan lain 




B. Rumusan Masalah 
       Masalah umum dalam penelitian ini sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas yaitu tentang strategi pustakawan dalam pelaksanaan program “Gerakan Ayo 
Bone Membaca”, maka berdasarkan masalah umum tersebut selanjutnya 
dirumuskan ke dalam beberapa masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana strategi pustakawan dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo 
Bone Membaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone ? 
2. Hambatan apa saja yang dihadapi pustakawan dalam pelaksanaan program 
Gerakan Ayo Bone Membaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
       Penelitian ini berfokus pada strategi yang dilakukan pustakawan untuk 
merealisasikan adanya program Gerakan Ayo Bone Membaca di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. Maksud penulis memberikan 
fokus penelitian agar pembahasan ini tidak melebar dan fokus pada satu 
masalah saja.  
2. Deskripsi fokus 
      Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisa 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis 
menganggap perlu mengemukakan definisi dari sub fokus untuk menghindari 





a) Strategi pustakawan 
       Strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber 
yang dimiliki untuk mencapai tujuan akhir yang digunakan sebagai acuan 
dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang diterjemahkan 
menjadi program kegiatan. 
       Pustakawan adalah profesi dalam bidang perpustakaan yang di 
Indonesia dipersyaratkan  memiliki ijazah minimal Diploma 2 dalam 
bidang perpustakaan (Mathar, 2014: 46). 
       Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa strategi 
pustakawan merupakan tindakan yang dilakukan oleh pustakawan 
berdasarkan rumusan garis-garis besar keputusan dengan memanfaatkan 
berbagai sumber yang dimiliki dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
b) Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) 
      Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) adalah salah satu program 
pemerintah yang telah diluncurkan pada April 2016. Dengan adanya 
program ini diharapkan dapat menciptakan budaya baca bagi masyarakat 
khususnya masyarakat Kabupaten Bone. Oleh karena itu, pemerintah 
Kabupaten Bone melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
merealisasikan  gerakan ini dengan menyediakan sarana dan prasarana 
penunjang GABM. 
       Setelah peneliti menjelaskan satu persatu kata dalam judul tersebut, maka 
deskripsi fokus pada penelitian ini yaitu mengenai strategi-strategi apa saja 




Bone sehingga program Gerakan Ayo Bone Membaca yang dibentuk oleh 
pemerintah Kabupaten Bone dapat terlaksana. 
 
D. Kajian Pustaka 
       Dalam membahas judul “Strategi Pustakawan dalam Pelaksanaan Program 
Gerakan Ayo Bone Membaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bone” ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan yang 
kemudian menjadi referensi dengan penelitian ini antara lain:  
1. Perpustakaan dan Masyarakat yang ditulis oleh Sutarno NS (2006) 
membahas tentang minat baca dan faktor yang mempengaruhi minat baca 
seseorang. 
2. Persepsi Masyarakat Kelurahan Baru Kota Makassar Terhadap “Gerakan 
Makassar Membaca”, jurnal Khizanah al-Hikmah oleh Mohammad 
Syahrir (2016). Artikel penelitian ini membahas tentang implementasi 
Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM) di Taman Baca dan 
persepsi masyarakat kelurahan Baru kota Makassar terhadap Gerakan 
Makassar Gemar Membaca (GMGM). 
3. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah yang ditulis oleh Suherman (2009) 
membahas tentang faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang, 
strategi dalam meningkatkan minat baca dan juga membahas tentang 
program mendongeng dalam meningkatkan minat baca. 
4. Pedoman Pembinaan Minat baca oleh Perpustakaan Nasional RI (2002) 





E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a) Untuk mengetahui strategi pustakawan dalam pelaksanaan Gerakan 
Ayo Bone Membaca. 
b) Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi pustakawan 
dalam pelaksanaan Gerakan Ayo Bone Membaca. 
2. Manfaat penelitian  
a) Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada pengembangan ilmu perpustakaan. 
b) Sebagai bahan masukan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone dalam usaha meningkatkan minat baca masyarakat 
Kabupaten Bone. 
c) Sebagai bahan rujukan bagi masyarakat yang melakukan penelitian 








A. Pengertian Strategi 
       Strategi adalah ilmu atau kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan akhir yang digunakan sebagai acuan dalam 
menata kekuatan serta menutup kelemahan yang diterjemahkan menjadi program 
kegiatan. 
       Menurut Pearce (2013) Istilah strategi (strategy) diartikan rencana skala besar 
yang beriorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang 
kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan. Suatu strategi mencerminkan 
kesadaran perusahaan tentang bagaimana, kapan, dan dimana perusahaan tersebut 
berkompetisi, akan melawan siapa dalam kompetisi tersebut, dan untuk tujuan apa 
suatu perusahaan berkompetisi (Pearce II, 2013: 4). 
       Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 
mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai 
melalui pelaksanaan yang lebih tepat oleh perusahaan. 
       Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). 
Tetapi strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah rencana yang 
disatukan dengan mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu, strategi itu 
menyeluruh meliputi semua aspek penting perusahaan, strategi itu terpadu semua 
bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian (Jauch, 1988: 12). 
       Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 




berdasarkan rumusan garis-garis besar keputusan dengan memanfaatkan berbagai 
sumber yang dimiliki dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
B. Strategi Dalam Meningkatkan Minat Baca  
      Strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan akhir yang digunakan sebagai acuan dalam 
menata kekuatan serta menutup kelemahan yang diterjemahkan menjadi program 
kegiatan.   
       Upaya peningkatan minat baca masyarakat merupakan tanggung jawab semua 
pihak mulai dari diri pribadi, orang tua (keluarga), lingkungan sosial (LSM, 
organisasi, pemuka masyarakat, pendidik) dan pemerintah. Keempat komponen 
tersebut saling bersinggungan satu sama lainnya yang tak dapat dipisahkan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2002: 21). Beberapa langkah pembinaan minat baca 
dapat dilaksanakan melalui lima jalur dengan kiat-kiatnya, yaitu sebagai berikut : 
1. Jalur rumah tangga dan keluarga 
a) Menyelenggarakan perpustakaan sekolah. 
b) Pengenalan membaca sejak usia dini. 
c) Orang tua seyogyanya meluangkan waktu untuk membacakan buku, 
atau bercerita, atau membimbing menggambar, dll. 
d) Selalu mendorong dan memotivasi anak-anak untuk membaca di 
rumah dan menanyakan bacaan apa yang diperlukan untuk dibelikan. 
e) Mendorong anak-anak untuk mengikuti lomba-lomba membaca yang 
diadakan di sekolah, perpustakaan, dan lain-lain (Perpustakaan 




2. Jalur masyarakat dan lingkungan 
a) Masyarakat lingkungan RT/RW, atau kelompok hunian, Desa atau 
Kelurahan, dan Kecamatan menyelenggarakan perpustakaan atau 
taman bacaan di lingkungan masing-masing. 
b) Ketua RT atau RW, Lurah atau Kepala Desa, Camat setempat 
membuat program kunjungan perpustakaan bagi warganya, misalnya 
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan 
pembinaan minat dan kebiasaan membaca seperti : ceramah tentang 
pentingnya keberadaan perpustakaan dan pentingnya membaca, 
mengadakan kegiatan lomba minat baca, mengundang toko buku atau 
penerbit yang ada di provinsi untuk mengadakan pameran buku dan 
penjualan buku murah. 
c) Lomba pemilihan Desa atau Kelurahan terbaik seyogyanya 
memasukkan penilaian perpustakaannya sebagai salah satu kriteria 
(Perpustakaan Nasional RI, 2002: 24-26). 
3. Jalur pendidikan 
a) Sekolah dalam semua jenis dan jenjang seyogyanya menyelenggarakan 
perpustakaan secara profesional, seperti : gedung serta ruangan dan 
perabotan yang memadai, tenaga pengelola perpustakaan yang 
berpendidikan ilmu perpustakaan (D2, D3, S1), tersedia dana secara 





b) Kepala sekolah secara aktif menjadi pendukung utama 
terselenggaranya perpustakaan dengan cara : mewajibkan guru 
membimbing siswa untuk membaca di perpustakaan, mewajibkan 
siswa untuk membaca di perpustakaan, mempunyai program 
pengembangan perpustakaan dan minat baca, mendorong pelaksanaan 
lomba-lomba membaca. 
c) Guru semua bidang studi bekerjasama dengan Kepala Perpustakaan 
Sekolah untuk pelaksanaan proses belajar mengajar dan pembinaan 
minat baca. 
d) Perpustakaan mempunyai kegiatan dalam pengembangannya termasuk 
koleksi, layanan, tenaga dan program pembinaan minat baca siswa dan 
guru-guru meliputi : kegiatan lomba dengan guru semua bidang studi, 
mengadakan kerjasama antar perpustakaan, mengadakan bimbingan 
membaca termasuk membaca cepat, mengadakan bedah buku 
(Perpustakaan Nasional RI, 2002: 28). 
4. Jalur instansional 
       Pimpinan instansi menyelenggarakan perpustakaan kantor/dinas atau 
khusus, menyediakan bahan-bahan referensi atau buku-buku, dokumen, 
majalah, surat kabar yang dapat membantu kelancaran karyawan dalam 
mengerjakan tugas-tugas instansi yang bersangkutan (Perpustakaan Nasional 






5. Jalur instansi fungsional pembina 
a) Instansi fungsional pembinaan minat baca dan perpustakaan adalah 
Perpustakaan Nasional RI di tingkat pusat, Badan Perpustakaan 
Provinsi tingkat provinsi dan Kantor Perpustakaan Kabupaten atau 
Kota di tingkat Kabupaten atau Kota. 
b) Kegiatan pembinaan meliputi : pembinaan semua jenis perpustakaan, 
pembinaan miinat baca secara nasional maupun regional dan lokal, dan 
pembinaan tenaga pengelola perpustakaan. 
c) Kerjasama dengan semua Departemen, Lembaga Non Departemen, 
BUMN, pihak swasta, organisasi kemasyarakatan atau LSM, penerbit, 
toko buku, penulis, penyadur, penerjemah, dan sebagainya dalam 
rangka penyelenggaraan perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI, 
2002: 29-30). 
       Untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat baca para pemakai jasa 
perpustakaan, dapat dilakukan dengan usaha-usaha antara lain : 
1. Memikat pembaca 
       Salah satu kewajiban atau tugas perpustakaan adalah menggairahkan, 
membiasakan dan meningkatkan kemampuan membaca masyarakat pemakai. 
Ruang yang bersih, teratur, menarik, nyaman dan suasana yang dapat menarik 
dan mengundang minat masyarakat pemakai berkunjung ke perpustakaan dan 
mencari buku-buku dan koleksi pustaka lain yang mereka perlukan. 
2. Memberi informasi literatur baru 




dengan selalu memberi informasi kepada unit-unit kerja tentang literatur baru. 
3. Mengadakan usaha-usaha pemasyarakatan perpustakaan 
       Apa yang dimiliki perpustakaan dan fasilitas apa yang diperoleh melalui 
perpustakaan perlu diinformasikan kepada masyarakat pemakai perpustakaan 
(Departemen Agama RI, 2000: 129). 
       Menurut Sutarno (2006), Minat dan budaya baca masyarakat harus dilakukan 
dengan beberapa cara seperti : 
1. Mulai sejak usia anak-anak (dini) 
       Jika kita menginginkan anak-anak kita  senang terhadap buku bacaan, 
maka kita harus menyediakannya dan membimbingnya secara teratur. Jika 
kegemaran dan kebiasaan itu telah terbentuk pada jiwa anak-anak maka dengan 
usianya yang bertambah keinginannya juga semakin bertambah, selanjutnya 
perlu menyediakan bahan bacaan yang cocok dengan isi yang bermutu dan 
misinya diarahkan kepada hal-hal positif. 
2. Dilakukan secara terus menerus 
       Dalam hal membaca dapat dilakukan secara teratur dan disertai dengan 
ketersediaan jumlah dan jenis bacaan yang mereka senangi dan butuhkan. Jadi, 
upaya itu harus berlanjut, kontinyu dan secara teratur tidak putus-putus. 
Keteraturan dan kebiasaan tersebut akan menjadikan masyarakat kepada 
kondisi book minded. 
3. Tersedianya bahan bacaan yang mencukupi, baik jumlah, jenis, dan mutu. 
       Tahap selanjutnya adalah memilih dan menyediakan sumber informasi dan 




menyangkut biaya, tenaga, alat seleksi, tempat, dan prasarana lain yang 
merupakan tugas dan tanggung jawab semua pihak tidak hanya terbatas pada 
perpustakaan saja. Di dalamnya terlibat lembaga pendidikan, penerbit, 
pengarang, dan lain sebagainya. 
4. Ditanamkan suatu kebiasaan 
       Hendaknya selalu melakukan kegiatan membaca setiap kali ada 
kesempatan. Kesempatan itu harus di usahakan, meskipun tidak harus lama 
tetapi yang paling penting adalah dilakukan secara rutin dan teratur sehingga 
secara tidak terasa menjadi suatu kebiasaan. 
5. Lingkungan yang mendukung 
       Banyak yang berpendapat bahwa segala sesuatu dimulai dari rumah 
tangga. Hal ini termasuk upaya penciptaan kebiasaan membaca. Oleh sebab 
itu, orang tua sudah seharusnya menciptakan suasana dan kebiasaan membaca 
bagi keluarganya. 
6. Adanya suatu kebutuhan 
       Bagi kelompok masyarakat tertentu, seperti pelajar dan mahasiswa, ada 
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, misalnya akan ujian, ulangan, dan tes. 
Maka mau tidak mau harus belajar jika ingin memperoleh hasil yang 
memuaskan ( Sutarno, 2006: 261-264). 
Menurut Suherman (2009), untuk mengatasi masalah minat baca, ada tiga 






1. Strategi kekuasaan 
       Strategi kekuasaan hanya bisa dilakukan oleh pemerintah. Dengan 
kewenangannya dapat menginstrusikan bahkan melakukan mobilisasi 
struktural dari tingkat presiden sampai dengan struktur paling bawah. 
Misalnya dengan mengeluarkan PP, Kepres, sampai Perda tentang 
peningkatan minat baca. 
2. Strategi persuasif 
       Strategi persuasif menggunakan media massa adalah sebuah keniscayaan 
atau memiliki peranan yang besar. Karena pada umumnya, strategi persuasif 
dijalankan melalui pembentukan opini publik dan pandangan masyarakat yang 
tidak lain melalui media massa (buku, koran, majalah, TV, dan internet) 
(Suherman, 2009: 11). 
3. Strategi normatif-reedukatif 
       Normatif- reedukatif berarti bahwa normatif adalah kata sifat dari norm 
(norma), yaitu aturan yang berlaku di masyarakat. Posisi kunci norma-norma 
sosial dalam kehidupan bermasyarakat Indonesia telah diakui secara luas oleh 
hampir semua ilmuwan sosial. Norma termasyarakatkan melalui education 
(pendidikan). Oleh karena itu, strategi normatif umumnya disandingkan 
dengan upaya reeducation (pendidikan ulang) untuk menanamkan dan 
mengganti paradigma berpikir masyarakat yang lama dengan yang baru 
(Suherman, 2009: 12). 
       Menurut Idris Kamah (2008), strategi dalam mengembangkan minat baca 




tentang buku-buku yang beredar dan sekaligus mengetahui adanya perpustakaan 
di satu tempat atau lokasi, manfaatkan media cetak maupun elektronik untuk 
mempromosikan minat  baca, dan meningkatkan kerjasama dengan komponen 
terkait dalam mengembangkan perpustakaan dan peningkatan minat baca (Kamah, 
2008: 46). 
      Menurut Mohammad Syahrir (2016) dalam sebuah artikel yang membahas 
tentang persepsi masyarakat Kelurahan Baru terhadap “Gerakan Makassar 
Membaca”, terdapat penyusunan strategi yang dianggap penting yang dapat 
digunakan sebagai panutan dalam mewujudkan masyarakat yang gemar membaca, 
diantarannya : 
1. Mengenal khalayak 
       Mengenal khalayak merupakan langkah awal dalam usaha dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif. Khalayak yang dimaksud yaitu 
mengidentifikasi pihak-pihak mana saja yang menjadi target sasaran. 
Misalnya seluruh anggota masyarakat termasuk diri sendiri, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, perguruan tinggi, organisasi sosial, dan 
sebagainya (Syahrir, 2016: 190). 
2. Menyusun pesan 
       Setelah mengenal khalayak, maka langkah selanjutnya dalam perumusan 
strategi yaitu menyusun pesan dengan menentukan tema atau materi.  Syarat 
utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan yaitu kemampuan 
membangkitkan perhatian. Dalam hal ini, dapat diperkuat dari teori Schram 




sehingga pesan itu dapat menarik perhatian yang ditujukan. Contohnya dengan 
mengunakan spanduk atau baliho (syahrir, 2016: 191). 
3. Menetapkan metode 
       Untuk mencapai efektivitas dari suatu strategi komunikasi selain 
bergantung kepada kemantapan isi pesan, yang diselaraskan dengan kondisi 
khalayak dan sebagainya, maka juga turut dipengaruhi oleh metode-metode 
penyampaian kepada sasaran. Ada dua metode yaitu metode informatif dan 
metode edukatif. Metode informatif yaitu metode yang digunakan untuk 
menginformasikan program-program yang telah dijalankan serta kesuksesan-
kesuksesan yang telah dicapai sesuai dengan data-data yang benar. Sedangkan 
metode edukatif yaitu salah satu usaha mempengaruhi khalayak dari 
pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan 
yang berisi fakta-fakta, bersifat mendidik, dapat dipertanggungjawabkan dari 
segi kebenaran dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah yang 
diinginkan (Syahrir, 2016: 191-192). 
4. Seleksi dan penggunaan media 
       Penggunaan media sebagai alat penyalur informasi dalam rangka 
mempengaruhi masyarakat. Dalam penyeleksian penggunaan media, setiap 
instansi atau lembaga dituntut untuk mampu membina hubungan yang baik 
dengan media karena selain berfungsi sebagai saluran publikasi, media juga 
mempunyai kekuatan sebagai pembentuk opini yang efektif. Selain itu, 
penggunaan media sebagai saluran informasi yang juga memiliki pengaruh 




karena media mampu menjangkau sebagian besar khalayak tanpa mengenal 
batas (Syahrir, 2016: 192). 
       Adapun upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat baca 
diantaranya : 
1. Mencari penyebab rendahnya minat baca 
       Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat baca adalah 
dengan mencari penyebab rendahnya minat baca dengan mengumpulkan fakta, 
data, dan informasi. Dengan terkumpulnya fakta, data, dan informasi terkait 
pentingnya minat baca diharapkan terjadi peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang diharapkan dapat menunjang pelaksanaan visi, misi, 
program, dan tujuan sesuai profesi pemustaka. 
2. Membuat proyeksi perpustakaan dari masa kini ke masa mendatang 
      Upaya kedua yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat baca 
pemustaka adalah membuat proyeksi perpustakaan dari masa kini ke masa 
mendatang. Dengan melakukan upaya kedua tersebut diharapkan terjadinya 
perubahan khususnya dalam peningkatan minat baca. 
3. Mengorganisasikan kekuatan nyata dan kekuatan potensial  
       Mengorganisasikan kekuatan nyata artinya dengan memberi pemahaman 
mengenai perpustakaan sebagai pranata yang melaksanakan fungsi manajemen 
perpustakaan, sedangkan kekuatan potensial adalah kemampuan pemimpin 
perpustakaan mengintegrasikan seluruh komponen yang bergerak bersama 





4. Pendayagunaan perpustakaan untuk mengantisipasi masalah 
       Pendayagunaan perpustakaan untuk mengantisipasi masalah adalah 
langkah konkret untuk mengajak para pemustaka untuk senantiasa membaca 
buku. Banyak  pengetahuan yang bisa didapat ketika menjadikan buku sebagai 
rujukan. 
5. Komunikasi dan motivasi 
       Komunikasi dan motivasi untuk minat baca dapat dilakukan dengan 
mengkomunikasikan tujuan perpustakaan dengan jelas, memotivasi semua 
SDM (Sumber Daya Manusia) untuk bersama-sama mencapai tujuan, 
mempelajari budaya setiap pemustaka dan mengkomunikasikan dengan gaya 
sesuai budaya pemustaka tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar semua dapat 
berjalan sesuai tujuan, diharapkan budaya baca juga dapat meningkat 
(Iskandar, 2016: 180-184). 
6. Sinergi (kondisi yang menyebabkan SDM secara serentak bergerak 
bersama-sama). 
       Minat baca pemustaka dapat tumbuh dan berkembang jika kita melakukan 
sinergi secara serentak bersama-sama. Mulai dari yang pemustaka biasa 
sampai ke manajemen puncak, bersama-sama melakukan pembelajaran, 
mengambil manfaat dan selanjutnya merealisasikan minat baca.  Oleh karena 
itu, sinergi diperlukan agar setiap pemustaka mampu merealisasikan minat 
baca. Semua bagian harus mampu mempelajari, memahami, dan menjalankan 
tugas. Dengan demikian, tujuan, sasaran, dan standar tentang pekerjaan yang 




7. Peneguhan kekuatan (Strenght Affirmative) 
       Peneguhan kekuatan (Strenght Affirmative) sebenarnya adalah komitmen 
bersama untuk meneguhkan kekuatan internal dengan jernih secara objektif 
dan konsisten. Peneguhan kekuatan (Strenght Affirmative) adalah upaya yang 
baik bila diselenggarakan maka setiap pemustaka telah berhasil  mewujudkan 
minat baca. Kita menyadari bahwa minat baca membaca ke hal positif. 
8. Pengawasan 
       Diketahui bahwa pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sebagai 
upaya untuk meningkatkan minat baca sangat penting untuk dilakukan. 
Tercapai atau tidaknya suatu tujuan atau komitmen bersama dapat diketahui 
dengan mengadakan pengawasan (Iskandar, 2016: 186-188). 
 
C. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca 
       Terkait dengan minat baca, kita sering mendengar bahwa dalam masyarakat 
perkembangan minat bacanya masih relatif rendah. Hal tersebut dapat dikatakan 
benar, namun juga dapat dikatakan salah. Kalau dilihat secara umum rendahnya 
minat baca ini diakibatkan oleh dua faktor, yaitu kultural dan struktural. 
1. Faktor kultural 
       Faktor kultural berkaitan dengan mentalitas atau kepribadian masyarakat 
Indonesia, yang oleh salah seorang budayawan disebut dengan “bangsa layak 
jajah”, pribadi yang ingin cepat meraih sukses tanpa melihat proses, lebih baik 
makan singkong hari ini daripada makan nasi besok hari, lisan lebih dominan 
daripada tulisan, menonton menjadi hegemoni dibanding membaca, otot lebih 




lainnya, seperti kemiskinan atau rendahnya daya beli, kurikulum yang kurang 
mendukung terciptanya budaya baca, dan daya dukung infrastruktur yang 
kurang (Suherman, 2009: 10). 
2. Faktor struktural 
       Yaitu kurangnya kemauan politik (political will) dari pemerintah untuk 
sungguh-sungguh meningkatkan minat baca masyarakat. hal ini bisa kita lihat 
dari porsi anggaran dalam APBD atau APBN untuk perpustakaan dan 
peningkatan minat baca (Suherman, 2009: 11) 
       Ketika diamati dengan cermat ada beberapa faktor yang mampu mendorong 
bangkitnya minat baca masyarakat. Faktor-faktor tersebut adalah : 
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 
informasi. 
2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan 
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. 
3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adalah iklim 
yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca. 
4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang aktual. 
5. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani (Sutarno, 
2006: 29). 
       Menurut Bunata (2004) menyebutkan bahwa minat baca terutama sangat 






1. Faktor lingkungan keluarga 
       Ditengah kesibukan sebaiknya orang tua menyisihkan waktu untuk 
menemani anaknya membaca buku, dengan begitu orang tua dapat 
memberikan contoh yang baik dalam meningkatkan kreativitas membaca anak 
(Dalman, 2014: 142). 
2. Faktor kurikulum dan pendidikan sekolah yang kurang kondusif 
       Kurikulum yang tidak secara tegas mencantumkan kegiatan membaca 
dalam suatu bahan kajian, serta para tenaga kependidikan baik sebagai guru, 
dosen, maupun para pustakawan yang tidak memberikan motivasi pada anak-
anak peserta didik bahwa membaca itu penting untuk menambah ilmu 
pengetahuan, melatih berpikir kritis,dan menganalisa persoalan. 
3. Faktor infrastruktur masyarakat yang kurang mendukung peningkatan 
minat baca masyarakat. 
       Kurangnya minat baca masyarakat bisa dilihat dari kebiasaan sehari-hari. 
Banyak orang yang lebih memilih menghabiskan uang demi hal lain daripada 
membeli buku. 
4. Faktor keberadaan dan kejangkauan bahan bacaan 
       Sebaiknya pemerintah daerah mengadakan program perpustakaan keliling 
atau perpustakaan tetap di tiap-tiap daerah agar lebih mudah dijangkau oleh 
masyarakat (Dalman, 2014: 143). 
       Dari penjelasan diatas, maka dapat dikemukakan bahwa peranan keluarga 
sangat penting untuk meningkatkan minat baca seseorang. Namun, hal tersebut 




masyarakat yang kurang mendukung peningkatan minat baca masyarakat. Peran 
pemerintah juga sangat berpengaruhi dalam membudayakan membaca dengan 
menyediakan perpustakaan di daerah masing-masing sehingga bahan bacaan lebih 
mudah untuk dijangkau. 
 
D. Perpustakaan Umum 
       Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang mempunyai tugas 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, tingkatan 
sosial dan tingkat pendidikan. Menurut Sutarno (2006), perpustakaan umum 
merupakan lembaga pendidikan yang dinyatakan sangat demokratis karena 
menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan melayani 
tanpa membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang 
dan tingkat sosial, umur, dan pendidikan serta perbedaan lainnya (Sutarno, 2006: 
43). Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang masih dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis yaitu perpustakaan umum kabupaten/kota, perpustakaan 
umum desa/kelurahan, perpustakaan cabang, dan taman bacaan masyarakat. ciri-
ciri perpustakaan umum menurut Sulistyo Basuki (1993) sebagai berikut: 
1. Terbuka untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang 
perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan, politik 
dan pekerjaan. 
2. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari 
masyarakat. biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh 




umum. Karena dana berasal dari umum maka perpustakaan umum harus 
terbuka untuk umum. 
3. Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang 
diberikan mencakup jasa referal artinya jasa memberikan informasi, 
peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan bersifat cuma-cuma 
artinya tidak perlu membayar (Sulistyo-Basuki, 1993:46). 
       Perpustakaan daerah dikategorikan perpustakaan umum karena perpustakaan 
daerah menangani subjek yang umum dan pengguna perpustakaan yang umum. 
Perpustakaan daerah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah 
daerah yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengembangan perpustakaan 
di wilayah serta melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum 
yang tidak membedakan usia, ras, agama, status sosial ekonomi dan gender. 
        Menurut Manifesto perpustakaan umum Unesco, tujuan dan fungsi 
perpustakaan umum adalah : 
1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan 
mereka ke arah yang lebih baik. 
2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepatdan murah bagi 
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat dan 
berguna bagi mereka. 
3. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi orang lain 




sebagai agen kultural. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan 
apresiasi budaya masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan 
pameran budaya, ceramah, pemutaran film dan penyediaan informasi yang 
dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi masyarakat 
terhadap segala bentuk seni budaya (Sulistyo-Basuki, 1993:46). 
       Posisi perpustakaan daerah sebagai perpustakaan umum dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa strategis. Sebab fungsinya melayani semua lapisan masyarakat 
dalam rangka memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan. 
 
E. Integrasi Keislaman 
      Membaca merupakan perintah dari Allah Swt. dalam ajaran islam, 






(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 






       Ayat ke-1 sampai dengan ayat ke-5 dari surah Al-„alaq merupakan wahyu 
yang pertama kali diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad bin 
Abdillah Rasulullah Saw. yang di utus ke dunia untuk mengajak manusia 
beribadah kepada Allah Swt. dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Al-qur‟an 
yang diturunkan kepada beliau juga merupakan sumber dari segala ilmu 
pengetahuan yang ada di persada dunia baik yang menyangkut duniawi maupun 
ukhrawi (Mahali, 2002: 928). 
       Kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a yang pada mulanya berarti 
menghimpun. Apabila kita merangkai huruf atau kata kemudian kita 
mengucapkan rangkaian tersebut, kita telah menghimpunnya yakni membacanya. 
Dengan demikian, realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan adanya suatu 
teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar 
oleh orang lain. karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti kata 
tersebut antara lain: menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan sebagainya yang semuanya bermuara pada arti 
menghimpun (Shihab, 2009: 454). 
       Kaidah kebahasaan menyatakan apabila suatu kata kerja yang membutuhkan 
objek tetapi tidak disebutkan objeknya, objek yang dimaksud bersifat umum, 
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut. Maka dari itu, 
kata iqra’ digunakan dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan, dan karena 
objeknya bersifat umum. Objek kata tersebut mencakup sesuatu yang dapat 
dijangkau baik merupakan bacaan suci yang bersumber dari Tuhan atau bukan, 




perintah iqra’ mencakup tentang alam raya, masyarakat, dan diri sendiri, serta 
bacaan tertulis baik suci maupun tidak (Shihab, 2009: 455). 
       Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah Swt. berbunyi “bacalah” yang 
kirannya bukan kebetulan semata. Kalau membaca itu bukan sesuatu kegiatan 
yang berguna bagi manusia mustahil dijadikan sebagai perintah Allah yang 
pertama pada saat-saat Allah Swt. menurunkan wahyu-Nya kepada seseorang 
yang kemudian dijadikan sebagai Rasulullah. Sekarang ini kenyataan memang 
membuktikan bahwa kegiatan manusia yang disebut dengan “membaca” 
merupakan  salah satu hal terbesar dalam memperkuat kemajuan umat manusia. 
       Perintah membaca juga terdapat dalam sebuah hadist mengenai keutamaan 
membaca Al-qur‟an, dari Abdullah bin Amr ra dari Nabi Saw., beliau bersabda : 
 
َق اِل ِل   ْل ُي ْل آِل  تِّلُي فِلي:  ُي َق اُي  ِل نْلتَق تُي َق مَق كُي تِّلْل كَق رَق تَققِل، وَق ، وَق رْل
أْل   ِلقْل َق
هَق  ؤُي نْلدَق  خِل ِل  َقٍة تَق ْل َق نْلزِل َقكَق عِل نْليَق ، فَقإِلآَّ مَق .   دُّ  
Artinya : 
“Dikatakan kepada orang yang gemar membaca Al-qur‟an, 
Bacalah, naiklah, dan tartilkanlah sebagaimana kamu 
mentartilkannya di dunia, karena kedudukanmu adalah diakhir ayat 
yang kamu baca” (Dishahihkan oleh at-Tirmidzi). 
 
        Hadist diatas mengandung makna bahwa membaca sangatlah penting karena 
dapat membantu seseorang dalam kondisi apapun. Membaca dapat membantu kita 
untuk bisa menyelesaikan segala hal baik ketika berada dalam kesulitan. 
       Dengan membaca, kita akan mengetahui dunia, kita juga mampu 




disebutkan itu hanya sebagian kecil dari manfaat membaca. Akan ada manfaat 
lain ketika kita memahami urgensi dari membaca. Allah Swt. berfirman dalam 
surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 
Terjemahnya : 
“wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan” (Kementerian Agama RI Al-qur‟an 
dan terjemahnya, 2014: 543). 
 
       Pada bagian akhir ayat ini, dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi 
kedudukan orang yang beriman dan orang yang berilmu. Orang-orang yang 
beriman diangkat kedudukannya oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan orang-
orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka dapat memperbanyak 
manfaat kepada orang lain. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu-ilmu agama saja 
tetapi termasuk didalamnya ilmu-ilmu keduniaan. Dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 
11, Allah menganjurkan kepada kita agar senantiasa mau bekerja keras baik dalam 
menuntut ilmu maupun bekerja mencari nafkah. Hanya orang-orang yang rajin 
belajarlah yang akan mendapatkan ilmu. Hanya orang-orang berilmulah yang 




       Dari ayat tersebut, secara tegas menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan 
merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki dan diketahui. Karena 
pada dasarnya yang membedakan tinggi dan rendahnya derajat setiap hamba-Nya 
yaitu dengan ilmu pengetahuan yang mengantar pada pengabdian yang sempurna.  
Keutamaan menuntut ilmu juga dijelaskan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan 
dari Anas bin Malik ra, dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda : 
 
 ٍ ة عَق َق  كُيلِّ مُي ْل ِل   َق َق ُي   ْل ِل ْل ِل فَق ِل ْل َق
Artinya : 
“Mencari ilmu adalah fardhu (kewajiban) atas setiap muslim” 
(Diriwayatkan oleh  Ahmad dalam al-Ilal). 
 
       Dari penjelasan hadis diatas, dapat kita ketahui bahwa menuntut ilmu 
merupakan kewajiban setiap manusia. Tanpa ilmu, kita tidak bisa menjalani hidup 
dengan baik. Oleh karena itu, sebagai manusia kita diwajibkan menuntut ilmu 
setinggi mungkin dan kemudian ilmu pengetahuan yang dimiliki harus dituangkan 
dalam bentuk karya ataupun dalam bentuk tulisan agar dapat menjadi ilmu yang 
bermanfaat dalam kehidupan sosial secara keseluruhan.  
       Pentingnya budaya gemar membaca merupakan salah satu hal terbesar dalam 
kemajuan suatu umat manusia dan juga suatu ukuran kemajuan suatu negara. Oleh 
karena itu, untuk mencapai tujuan mencerdaskan bangsa, pemerintah tidak boleh 
diam untuk menjadikan budaya membaca dikalangan masyarakat dengan 
menfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan bahan bacaan yang mudah 
dijangkau. Sama halnya dengan Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) yang 




tersebut diharapkan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga terciptalah 
budaya baca di kalangan masyarakat khususnya masyarakat kabupaten Bone.    
       Pustakawan memiliki peran penting dalam upaya untuk menumbuhkan minat 
baca masyarakat. Tugas pustakawan tidak hanya bertumpu pada apa yang pernah 
diterapkan dalam mengelola informasi kemudian menunggu pengguna yang 
datang. Dalam upaya peningkatan minat baca, pustakawan harus memiliki strategi 
atau cara dalam menumbuhkan minat baca. Sebagai pustakawan yang profesional, 
diharapkan selalu berusaha untuk menumbuhkan minat baca mayarakat agar 








A. Jenis Penelitian 
      Sifat dari jenis penelitian kualitatif ini adalah penelitian dan penjelajahan 
terbuka yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif kelompok kecil yang 
diwawancarai secara mendalam. Responden diminta untuk menjawab pernyataan 
umum yang diajukan oleh interview berdasarkan tanggapan mereka dalam 
mengidentifikasi dan menentukan persepsi dan perasaan tentang gagasan atau 
topik yang dibahas. Selanjutnya, interview akan menganalisa pernyataan-
pernyataan responden melalui penggambaran secara kualitatif dengan berpedoman 
pada landasan teori atau data yang dihasilkan sesuai dengan literatur yang ada. 
Hal ini dimaksudkan karena kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman, dan kepekaan dari interview 
atau responden (Soetoro, 2003: 54-60). 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan 
meneliti sekelompok manusia, kondisi, suatu pemikiran atau suatu peristiwa pada 
masa sekarang. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
       Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bone yang terletak di Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 1 Watampone. Alasan 




mengetahui lebih mendalam bagaimana strategi pustakawan di perpustakaan 
tersebut dalam mendukung program pemerintah “Gerakan Ayo Bone 
Membaca”.  
a. Gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
       Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bone  definitif berdiri sejak 
bulan Juli 2006 sesuai perda No. 21 Tahun 2004 tanggal 7 Juni 2004. 
Lembaga ini memiliki dua tempat yaitu pada bagian kantor pusat di Jl. 
Jenderal Ahmad Yani No. 1 Watampone, Kelurahan Jeppe‟e, Kecamatan 
Tanete Riattang Barat sedangkan gedung perpustakaan berada di Jl. Merdeka 
No. 3 Watampone, Kelurahan Manurunge, Kecamatan Tanete Riattang. 
Adapun sumber daya manusia tenaga pengelola perpustakaan berdasarkan 
kualifikasi pendidikan diantaranya SMA/SMK, D II Perpustakaan, D III 
perpustakaan, S1 Non Perpustakaan, dan S2 Non Perpustakaan. 
       Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam layanan perpustakaan yaitu 
layanan baca dua tempat, layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan deposit, 
layanan bimbingan dan pendidikan pemustaka, layanan pinjam antar 
perpustakaan, layanan bimbingan teknis dan diklat tenaga pengelola 
perpustakaan, dan layanan perpustakaan keliling. 
b. Data pengunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
       Berikut adalah data pengunjung di perpustakaan dan kedai baca mulai 





Tabel 1: Data Pengunjung Perpustakaan dan Kedai Baca di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
No. Tahun Peminjam Pendaftar Pengunjung 
1 2015 3.642 692 11.217 
2 2016 4.921 753 22.617 
3 2017 7.112 4.411 31.089 
 (Sumber Data: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone) 
       Tabel di atas menunjukkan data pengunjung pada perpustakaan dan kedai 
baca di Kabupaten Bone dari beberapa tahun lalu. Di lihat secara fisik 
pengunjung setiap tahun semakin meningkat dan hal tersebut merupakan 
salah satu faktor keberhasilan suatu perpustakaan. 
c. Jenis dan Jumlah Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bone 
       Adapun koleksi bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2: Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
No Jenis koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 
Eksamplar 
1 Karya Umum 609 1024 
2 Filsafat 587 720 
3 Agama 2.215 3.021 
4 Ilmu-Ilmu Sosial 2.301 1.542 
5 Bahasa 459 399 
6 Ilmu-Ilmu Murni 1.024 1.822 
7 Ilmu Terapan 2.981 3.033 
8 Kesenian dan Olahraga 564 1.050 
9 Kesusastraan 698 1.832 
10 Geografi/Sejarah 632 1.136 




d. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabuapaten Bone 
1) Visi 
       Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone sebagai salah satu 
organisasi pemerintah di Kabupaten Bone mempunyai visi yaitu : 
“ Menjadi Pusat Ilmu Penngetahuan Berbasis Teknologi Informasi di 
Kabupaten Bone” 
       Pusat ilmu pengetahuan maksudnya adalah perpustakaan sebagai salah 
satu sarana penyebarluasan ilmu pengetahuan yang mampu berperan 
dalam mewujudkan masyarakat Bone yang cerdas. Sedangkan berbasis 
teknologi adalah penyebarluasan ilmu pengetahuan dan informasi 
pembangunan pemerintah dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi. 
2) Misi 
       Disamping mempunyai visi dalam rangka melaksanakan 
pembangunan bidang perpustakaan dan kearsipan, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone juga mempunyai misi, yaitu : 
a) Meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan. 
b) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kompetensi sumber daya 
manusia. 
c) Meningkatkan kualitas layanan dan pengelolaan perpustakaan dan 
kearsipan; 




e) Mengembangkan jaringan perpustakaan dan kearsipan berbasis 
teknologi informasi. 
f) Mengembangkan budaya masyarakat gemar membaca dan sadar arsip 
(Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone, 2018). 
2. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Mei 2018 sampai dengan 24 
Juni 2018. 
 
C. Sumber Data 
       Sumber data penelitian ini berasal dari dua jenis sumber yaitu data primer dan 
data sekunder. 
1. Sumber data primer, adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 
Peneliti dapat memasuki lapangan dan selama penelitian, peneliti memilih 
orang tertentu yang dapat memberikan data yang diperlukan dan 
selanjutnya data yang ada diharapkan dapat memberikan data yang lebih 
lengkap. 
Tabel 3 : Data Informan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone 
No. Nama Jabatan 
1 
Drs. H. A. Pahrum 
Pawi, M.T.P 
Kepala Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone 
2 
A. Muh. Dachsal, S.E., 
M.M. 
Kepala Bidang Pengembangan 
Perpustakaan 




2. Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan yang 
terdiri dari buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
       Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, untuk menjaring data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam  
mengumpulkan data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya sesuai dengan permasalahan yang ada, yaitu : 
1. Observasi 
       Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan (Bungin, 
2009: 119). 
       Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data dari hasil 
pengamatan yang biasa dilakukan terhadap suatu benda, keadaan, atau suatu 
kondisi maupun tingkah laku seseorang. 
       Observasi dalam penelitian ini yakni melihat serta mengamati objek yang 
ingin diteliti yaitu mengenai strategi pustakawan dalam melaksanakan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca juga untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan gerakan tersebut. 
2. Wawancara 
       Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 




yang harus diteliti tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan 
yang lebih mendalam (Sugiyono, 2009: 72). 
       Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti 
ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti juga apabila ingin 
menemukan hal-hal dari informan yang lebih mendalam. 
       Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 
yakni dialog antara peneliti dengan informan yang dianggap mengetahui 
tentang pelaksanaan dan penyelenggaraan program Gerakan Ayo Bone 
Membaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi yaitu berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
yang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Hasil penelitian dan 
observasi serta wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika 
didukung oleh dokumentasi (Moleong, 2008: 198). 
       Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 
bersumber dari buku-buku, foto, dokumen dengan menggunakan catatan 
harian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. 
 
E. Instrumen Penelitian 
      Insrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 




hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2006: 136). 
       Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian yaitu 
peneliti itu sendiri. Selain peneliti dijadikan sebagai instrumen, penelitian 
kualitatif dibutuhkan pedoman wawancara dan  dokumentasi untuk mendapatkan 
informasi mengenai strategi pustakawan dalam pelaksanaan program Gerakan 
Ayo Bone Membaca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone.  
       Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka instrumen dalam 
penelitian kualitatif dibutuhkan juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti 
kamera, alat perekam, dan sebagainya agar membantu dan memudahkan peneliti 
dalam mengumpulkan data. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
       Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca atau ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan yaitu metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang merupakan teknik pengolahan 
data yang bersifat nonstatistik. 
       Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah :  
1. Reduksi data 
       Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari field note. Pengumpulan data merupakan 




membuang hal yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
       Penyajian data adalah data yang sudah dikumpulkan disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 
data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerja selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
       Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan kemudian 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gerakan Ayo Bone Membaca 
       Program pengembangan dan pembinaan minat baca di setiap perpustakaan 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan berpedoman pada kebijakan-kebijakan yang 
telah ditetapkan oleh kepala pusat kemudian dikembangkan sendiri oleh masing-
masing provinsi maupun kabupaten atau kota. 
       Gerakan Ayo Bone Membaca merupakan program pemerintah yang 
diluncurkan pada tahun 2016. Gerakan ini sangat bagus untuk diterapkan 
mengingat tingkat minat baca masyarakat sangat minim baik dari kalangan 
pelajar, mahasiswa. Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan I, yaitu : 
“Menurut saya itu program yang sangat bagus karena mengingat minat baca 
di kabupaten Bone baik dikalangan pelajar, mahasiswa, atau masyarakat itu 
sangat rendah” (A. Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“penting sekali, tidak ada batasan umur mulai dari Sekolah Dasar sampai 
perguruan tinggi perlu mengetahui adanya gerakan ini untuk bisa 
meningkatkan minat bacanya” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“sangat penting, karena dengan adanya gerakan seperti itu minat baca 
masyarakat tidak langsung signifikan. Itu perlu adanya usaha-usaha supaya  
masyarakat, pelajar, mahasiswa lebih banyak membaca ketimbang 
menghabiskan waktunya dengan hal-hal yang tidak berguna” (Jumiati 
Bactiar, 22 Juni 2018). 
Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat dietahui bahwa 
Gerakan Ayo Bone Membaca sangat penting dilakukan untuk meningkatkan 




masyarakat langsung signifikan sehingga diperlukan adanya usaha-usaha dari 
pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone agar masyarakat lebih 
banyak membaca ketimbang menghabiskan waktunya dengan hal yang tidak 
berguna. 
      Dengan diluncurkannya program tersebut tentunya ada tujuan tersendiri 
sehingga  program tersebut dapat terimplementasi di kalangan masyarakat. berikut 
hasil wawancara peneliti dengan informan I, yaitu : 
“tentunya tujuan utamanya itu agar masyarakat bisa meningkatkan minat 
bacanya dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang kami sediakan” (A. 
Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“tentunya untuk mendorong minat baca pada masyarakat” (A. Muh. Dachsal, 
21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu ; 
“tujuannya untuk menggiatkan minat baca masyarakat terutama bagi anak-
anak, karena minat baca bagi anak-anak sangat penting untuk menambah 
pengetahuan mereka” (Jumiati Bachtiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, diketahui bahwa 
tujuan adanya program Gerakan Ayo Bone Membaca yaitu mendorong dan lebih 
menggiatkan minat baca masyarakat di daerah kabupaten Bone. 
      Menurut pandangan peneliti, Gerakan Ayo Bone Membaca sangat bagus 
untuk diterapkan guna memotivasi masyarakat  dalam meningkatkan minat 
bacanya. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone membentuk 
beberapa strategi-strategi agar gerakan ini dapat terlaksana diantaranya 
membangun kedai baca, mengoperasikan perpustakaan keliling, membentuk 




B. Strategi Pustakawan dalam Pelaksanaan Program Gerakan Ayo Bone 
Membaca Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
       Untuk mencapai suatu tujuan perpustakaan diperlukan sebuah strategi yang 
merupakan tindakan yang dilakukan berdasarkan garis-garis besar keputusan 
dengan memanfaatkan berbagai sumber yang dimiliki yang berorientasi jangka 
panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif dengan 
mencerminkan kesadaran tentang bagaimana, siapa, kapan, dimana dan tujuan apa 
perpustakaan berkompetisi. 
      Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan ketiga informan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone, diketahui ada beberapa strategi 
yang dilakukan pustakawan untuk melaksanakan adanya program Gerakan Ayo 
Bone Membaca, yaitu : 
1. Kedai Baca  “Sumange Teallara” 
       Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone membangun kedai 
baca dengan nama kedai baca “Sumange Teallara”. Kedai baca “Sumange 
Teallara” dibangun sejak bulan November 2016. Kata Sumange merupakan 
pengitegrasian jiwa dan raga. Sedangkan kata Teallara berarti tidak terpisah, 
tidak bercerai-berai yang menggambarkan kebersamaan. Oleh karena  itu, 
Sumange Teallara merupakan wujud pengitergrasian jiwa dan raga untuk 
mewujudkan teguh dalam keyakinan, kukuh dalam kebersamaan untuk 
menjalani segala aktivitas kehidupan. Diberi nama tersebut karena untuk 
mencapai semboyan Bone menuju harapan baru maka diperlukan 




a. Pandangan pustakawan terkait kedai baca “Sumange Teallara” 
       Adapun pandangan pustakawan dengan adanya kedai baca “Sumange 
Teallara” dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan I, 
yaitu: 
“Bisa  kita lihat, kedai baca ini sangat bermanfaat bagi masyarakat. 
Dengan lokasi yang strategis mudah dijangkau baik dari kalangan 
pendidik maupun masyarakat siapa saja untuk membaca” (A. Pahrum 
Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Inovasi yang sangat bagus dan seharusnya setiap organisasi atau 
perkantoran memiliki kedai baca seperti ini” (A. Muh. Dachsal, 21 
Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“kedai baca merupakan salah satu strategi yang penting karena 
masyarakat yang tidak bisa ke perpustakaan bisa memanfaatkan kedai 
baca ini sebagai alternatif lain untuk membaca” (Jumiati Bachtiar, 22 
Juni 2018). 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa kedai baca “Sumange Teallara” merupakan salah satu inovasi yang 
sangat bagus dalam meningkatkan minat baca masyarakat kabupaten 
Bone. 
b. Latar belakang dibangunnya kedai baca “Sumange Teallara” 
       Adapun yang melatarbelakangi dibangunnya kedai baca “Sumange 
Teallara” dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan I, 
yaitu: 
“Sebelum dibangunnya kedai baca ini, awalnya lahan ini di 
manfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai tempat pembuangan 
sampah. Kami berpikir untuk memanfaatkan lahan ini dengan 




kayu untuk menyesuaikan kondisi lahan yang tidak rata. Bisa kita lihat, 
kedai baca ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dengan lokasi yang 
mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat” (A. Pahrum Pawi , 20 Juni 
2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Kedai baca dipilih agar masyarakat dapat berakses cepat, mudah, 
tempat yang bagus dan strategis untuk meningkatkan minat baca atau 
literasi” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan III, yaitu ; 
“Kita bisa lihat, tingkat minat baca masyarakat di Kabupaten Bone 
sangat minim dibandingkan dengan jumlah populasinya. Jadi kita buat 
strategi bagaimana masyarakat tertarik untuk membaca dengan 
membangun kedai baca juga merupakan salah satu strategi yang 
penting karena masyarakat yang tidak bisa ke perpustakaan bisa 
memanfaatkan kedai baca sebagai alternatif lain untuk membaca” 
(Jumiati Bachtiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat 
diketahui bahwa kedai baca “Sumange Teallara” dibangun untuk 
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses informasi 
dengan cepat. Dengan lokasi yang strategis mudah dijangkau oleh 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan minat bacanya dan juga sebagai 
alternatif lain jika masyarakat tidak sempat ke perpustakaan. 
c. Reaksi masyarakat dengan adanya kedai baca “Sumange Teallara 
       Untuk mengetahui bahwa dengan dibangunnya kedai baca “Sumange 
Teallara” bisa meningkatkan minat baca masyarakat tentunya perlu 
mengetahui bagaimana reaksi masyarakat sekitar. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan informan I, yaitu :  
“Kalau kita lihat pengunjung yang ada di sana mulai jam setengah 
sembilan sampai malam betul-betul memanfaatkan kedai baca ini 




sehinga mereka membaca di luar halaman” (A. Pahrum Pawi, 20 Juni 
2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Kita lihat sendiri di lapangan banyak yang datang, tidak pernah 
kosong dan sepi, mereka membaca atau browsing (A. Muh. Dachsal, 
21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Alhamdulillah sangat antusias. Jika buku yang di butuhkan tidak 
terdapat di perpustakaan, mereka bisa ke kedai baca tapi tidak untuk 
di pinjamkan” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari ketiga informan, dapat 
diketahui bahwa masyarakat cukup antusias dalam memanfaatkan kedai 
baca “Sumange Teallara”. masyarakat memanfaatkan kedai baca ini 
dengan membaca, browsing, atau mencari referensi sesuai dengan 
kebutuhannya. Akan tetapi, koleksi yang ada di kedai baca tersebut tidak 
untuk dipinjamkan dengan kata lain hanya untuk baca di tempat saja. 
d. Perubahan yang ingin dicapai dengan adanya kedai baca “Sumange 
Teallara” 
       Dengan dibangunnya kedai baca “Sumange Teallara”, tentunya ada 
perubahan yang hendak dicapai oleh pustakawan, salah satunya yaitu 
dalam hal meningkatkan minat baca masyarakat. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan informan I, yaitu : 
“Mengenai minat baca, saya lihat masyarakat mau membaca tapi 
kekurangan sarana. Dengan dibangunnya kedai baca ini bisa 







Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Harapannya yaitu agar Bone menjadi salah satu kota literasi dan 
minat baca meningkat” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Saya harap dengan kedai baca ini masyarakat lebih mengutamakan 
minat bacanya ketimbang menghabiskan waktunya untuk hal-hal 
yang tidak berguna” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari ketiga informan, dapat 
diketahui bahwa perubahan yang ingin dicapai Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone yaitu agar masyarakat memanfaatkan 
waktunya untuk membaca di kedai baca tersebut ketimbang melakukan 
hal yang tidak berguna dan dengan adanya kedai baca ini bisa menjadikan 
Bone sebagai salah satu kota literasi. 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa keberadaan kedai 
baca “Sumange Teallara” merupakan salah satu upaya Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bone untuk memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Adapun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di kedai baca tersebut yaitu sama halnya dengan 
kegiatan-kegiatan di perpustakaan umum seperti membaca tetapi dengan 
suasana santai layaknya kedai lainnya, dan juga sering digunakan untuk 
kegiatan storytelling. Selain dari lokasinya yang strategis, kedai baca ini 
juga dilengkapi dengan fasilitas wifi yang bertujuan untuk menarik 






2. Program mendongeng (storytelling) 
       Program mendongeng merupakan salah satu strategi pustakawan. Strategi 
ini merupakan cara yang efektif untuk menanamkan kebiasaan membaca di 
usia dini. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone melakukan 
kegiatan storytelling setiap bulan. 
a. Pandangan pustakawan terkait kegiatan Storytelling 
       Berikut pandangan pustakawan dengan adanya kegiatan storytelling 
sebagai salah satu strategi yang dilakukan pustakawan dalam hal 
pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan informan I, yaitu : 
“Menurut saya, storytelling merupakan kegiatan yang penting untuk 
dilakukan untuk meningkatkan minat baca anak-anak dan juga anak-
anak bisa mengetahui cerita-cerita lokal yang ada di Bone ini” (A. 
Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang  berbeda diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“strategi yang bagus untuk mengembangkan ide-ide cerita anak 
sekolah” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“strategi untuk mengenalkan bagaimana budaya-budaya kita, cerita-
cerita rakyat kita. Dengan metode storytelling dan dengan gerakan-
gerakan mimik bisa meningkatkan kreativitas anak dan meningkatkan 
ketajaman berpikir anak” (Jumiati Bachtiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, diketahui 
bahwa dengan adanya kegiatan storytelling masyarakat khususnya anak-
anak bisa mengetahui budaya-budaya yang ada dan untuk meningkatkan 





b. Latar belakang adanya kegiatan storytelling 
       Berikut latar belakang diadakannya kegiatan storytelling dapat dilihat 
dari hasil wawancara peneliti dengan informan I : 
“Storytelling itu mengenai cerita-cerita. Jadi, dengan adanya 
storytelling ini bagaimana masyarakat atau anak-anak bisa memahami 
budaya-budaya lokal yang ada. Storytelling juga merupakan kegiatan 
yang penting dalam meningkatkan minat baca anak-anak” (A. Pahrum 
Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Storytelling di pilih untuk menguatkan kearifan lokal dan budaya 
yang ada di Kabupaten Bone dan perlu dikembangkan atau di perluas 
agar orang-orang mengetahui cerita rakyat daerah bugis” (A. Muh. 
Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Untuk mengenalkan bagaimana budaya-budaya kita, cerita-cerita 
rakyat kita juga dengan metode storytelling, dan dengan gerakan-
gerakan mimik bisa meningkatkan kreativitas anak dan meningkatkan 
ketajaman berfikir anak” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat 
diketahui bahwa latar belakang dibentuknya kegiatan storytelling dengan 
tujuan agar anak-anak bisa memahami budaya-budaya lokal khususnya 
budaya yang ada di Kabupaten Bone sekaligus dapat meningkatkan minat 
baca pada anak-anak dan juga meningkatkan kreativitas pada anak. 
c. Reaksi masyarakat dengan adanya program storytelling 
       Adapun reaksi masyarakat dengan adanya kegiatan storytelling 
menurut informan II dan informan III mengatakan cukup merespon, 




“Anak-anak sangat senang dan kalau bisa kegiatan storytellling ini di 
masukkan dalam mata pelajaran ekstrakulikuler” (A. Muh. Dachsal, 
21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Kami mengundang anak-anak TK, setiap undangan kami minta 20 
anak dan mereka senang jika ada kegiatan mendongeng” (Jumiati 
Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan II dan 
informan III, diketahui bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone mengundang sebanyak 20 anak TK dan menurut kedua 
informan tersebut mengatakan bahwa mereka sangat senang dengan 
adanya kegiatan storytelling ini. 
d. Perubahan yang ingin dicapai dengan adanya kegiatan storytelling 
       Membahas tentang storytelling, tentunya ada harapan atau perubahan 
yang ingin dicapai oleh pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone yang menjadi strategi mereka terkait pelaksanaan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan informan I, yaitu : 
“Kita harap lomba-lomba storytelling nantinya bisa menggunakan 
tema mengenai cerita-cerita lokal sehingga masyarakat bisa 
mengetahui budaya-budaya lokal yang ada di Kabupaten Bone” (A. 
Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan  II, yaitu : 
“Semua anak-anak mulai TK, SMP, SMA, sampai perguruan tinggi 
harus memahami betul pentingnya kearifan lokal” (A. Muh. Dachsal, 







Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Kita harap anak-anak bisa meningkatkan imajinasinya melalui 
mendongeng. Anak-anak bisa berkreasi dan mengembangkan 
imajinasinya” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, 
diketahui bahwa perubahan yang ingin dicapai dengan adanya storytelling 
yaitu agar imajinasi anak-anak lebih meningkat dan dengan adanya 
storytelling, anak-anak bisa mengetahui budaya-budaya lokal yang ada di 
Kabupaten Bone. 
       Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone melakukan kegiatan storytelling dengan 
mengadakan lomba storytelling setiap bulan dengan tujuan agar budaya-
budaya lokal yang ada di Kabupaten Bone bisa diketahui oleh masyarakat dan 
juga sebagai salah satu strategi pustakawan untuk menanamkan kebiasaan 
membaca di usia dini. Adapun manfaat lain dengan adanya storytelling yaitu  
meningkatkan daya imajinasi pada anak-anak agar mereka dapat 
berkerativitas. 
3. Komunitas cinta membaca 
       Komunitas yang dibentuk dibawah pengawasan langsung oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone bertujuan agar meningkatnya 
minat baca di kalangan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh tiap komunitas dan sebagai cermin bahwa benih muda bangsa masih 





a. Pandangan pustakawan terkait dibentuknya komunitas baca 
       Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan I mengenai 
pandangan informan mengenai dibentuknya komunitas baca ini sebagai 
strategi dalam meningkatkan minat baca masyarakat, yaitu : 
“Komunitas baca itu merupakan langkah yang bagus untuk 
meningkatkan minat baca masyarakat” (A. Pahrum Pawi, 20 Juni 
2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“menurut saya, dengan adanya komunitas cinta membaca ini sangat 
bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan minat bacanya” (A. 
Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“langkah yang bagus untuk diterapkan agar anak-anak muda bisa 
menghabiskan waktunya dengan hal yang berguna” (Jumiati Bachtiar, 
22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa dengan dibentuknya  komunitas baca ini sangat bermanfaat bagi 
masyarakat khususnya anak-anak muda dalam memfaatkan komunitas ini 
dalam meningkatkan minat bacanya. 
b. Latar belakang dibentuknya komunitas baca 
      Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan I terkait hal yang 
melatarbelakangi dibentuknya komunitas tersebut, yaitu : 
“Kami melakukan pengembangan dalam pembentukan minat baca 
sebagai suatu inovasi bagi kita dengan membentuk komunitas baca di 
setiap kelurahan atau kecamatan” (A. Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Komunitas baca itu merupakan langkah yang bagus untuk 




sudah banyak dan biasanya kegiatan yang dilakukan di komunitas 
tersebut seperti mengadakan lomba cerdas cermat atau lomba pidato” 
(A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Di daerah Bone sudah banyak komunitas kumpulan anak-anak muda. 
Oleh karena itu, kami bentuk komunitas membaca agar anak-anak 
termotivasi dan adanya kesadaran diri mengenai pentingnya membaca” 
(Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone membentuk 
komunitas baca dengan tujuan sebagai pengembangan dalam pembentukan 
minat baca masyarakat. 
c. Reaksi masyarakat terkait dibentuknya komunitas membaca 
       Adapun reaksi masyarakat terkait dengan adanya pembentukan 
komunitas baca menurut informan II, yaitu : 
“Mereka sangat merespon, kalau ada semacam lomba yang diadakan 
komunitas itu mereka ikut berpartisipasi” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 
2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Kalau komunitas itu mengadakan lomba misalnya lomba cerdas 
cermat, banyak anak-anak yang ikut lomba tersebut” (Jumiati Bactiar, 
22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan II dan 
informan III, diketahui bahwa anak-anak sangat merespon jika ada 






d. Perubahan yang ingin dicapai dengan dibentuknnya komunitas 
membaca 
       Adapun perubahan yang ingin dicapai dengan dibentuknya komunitas 
cinta membaca dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan 
informan I, yaitu : 
“Dengan terbentuknya komunitas baca ini, kita harap dapat 
mensosialisasikan atau bagaimana komunitas ini menyampaikan atau 
menumbuhkan minat baca minimal di lingkungan komunitas tersebut” 
(A. Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan berikut, yaitu : 
“Kami harap dengan dibentuknya komunitas baca ini masyarakat bisa 
memanfaatkan komunitas tersebut untuk menumbuhkan minat baca 
masyarakat” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan berikut, yaitu : 
“Saya harap komunitas di Kabupaten Bone bisa bertambah dan anak-
anak bisa memanfaatkan komunitas tersebut untuk mengisi waktu 
luangnya” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018).  
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa dengan dibentuknya komunitas cinta membaca diharapkan 
komunitas di Kabupaten Bone bisa bertambah dan masyarakat bisa 
memanfaatkan komunitas tersebut untuk meningkatkan minat bacanya. 
       Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone membentuk 
komunitas baca dengan tujuan sebagai salah satu pengembangan minat baca 
masyarakat. Komunitas membaca di Kabupaten Bone sudah ada di tiga 
kecamatan yaitu kecamatan Tanete Riattang, Tanete Riattang Timur, dan 
Tanete Riattang Barat. Adapun komunitas yang ada yaitu komunitas Ponceng 




Mattirolangi, dan Komunitas KOPI‟TA (Komuniitas Pencinta Ilmu), dan 
Komunitas Rumah Baca Bukuta Philosophia. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di komunitas tersebut tergantung dari komunitas itu sendiri seperti 
mengadakan lomba cerdas cermat, nonton bareng, dan kunjungan 
perpustakaan keliling setiap hari minggu.  Diharapkan komunitas ini bisa 
mensosialisasikan atau menyampaikan dan menanamkan kesadaran 
masyarakat untuk lebih meningkatkan minat bacanya. 
4. Perpustakaan keliling 
       Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone telah memiliki dua 
unit mobil perpustakaan keliling yang merupakan bantuan dari pemerintah 
Kabupaten Bone. Mobil perpustakaan keliling ini dijadwalkan oleh pihak 
perpustakaan untuk berada di tiap-tiap titik strategis di kota dan luar kota 
Kabupaten Bone terutama di sekitar wilayah sekolah yang mudah dijangkau. 
a. Pandangan pustakawan terkait dioperasikannya perpustakaan keliling 
       Adapun pandangan pustakawan terkait pengoperasian perpustakaan 
keliling dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan I, 
yaitu : 
“dengan adanya perpustakaan keliling, tempat yang belum terjangkau 
oleh perpustakaan atau yang belum memiliki perpustakaan bisa tetap 
mendapatkan informasi sesuai kebutuhannya dengan mudah” (A. 
Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
Sangat penting, karena anak-anak yang jauh dari perpustakaan tetap 
bisa menikmati fasilitas yang ada di perpustakaan keliling” (A. Muh. 






Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“untuk perpustakaan keliling sudah berjalan dengan baik. Anak-anak 
jyga sangat antusias kalau ada perpustakaan keliling” (Jumiati 
Bachtiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa perpustakaan keliling sangat bagus untuk diterapkan agar 
masyarakat yang jauh dari perpustakaan tetap bisa menikmati segala 
fasilitas perpustakaan melalui perpustakaan keliling. 
b. Latar belakang dioperasikannya perpustakaan keliling 
      Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan I mengenai latar 
belakang dioperasikannya perpustakaan keliling sebagai salah satu strategi 
yang dilakukan dalam pelaksanaan proggram Gerakan Ayo Bone 
Membaca, yaitu : 
 “Kami melihat masih banyak tempat atau daerah yang belum 
terjangkau oleh perpustakaan. Oleh karena itu, kami mengoperasikan 
perpustakaan keliling untuk beroperasi di daerah-daerah tersebut” (A. 
Pahrum Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Supaya orang yang jauh bisa menikmati adanya perpustakaan 
keliling” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Tidak semua sekolah-sekolah bisa ke perpustakaan umum. Di sekolah 
mereka ada perpustakaan tetapi kebanyakan koleksinya tentang 
pelajaran saja tidak ada pengetahuan lainnya” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 
2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa latar belakang dioperasikannya perpustakaan keliling yaitu masih 




oleh perpustakaan. Oleh karena itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone mengoperasikan 2 unit perpustakaan keliling sebagai 
sarana bagi masyarakat yang jauh untuk mendapatkan informasi dengan 
mudah. 
b. Reaksi masyarakat dengan adanya perpustakaan keliling 
       Adapun reaksi masyarakat terkait dioperasikannya perpustakaan 
keliling diketahui cukup merespon, berikut hasil wawancara peneliti 
dengan informan II, yaitu : 
“Mereka cukup merespon dengan adanya perpustakaan keliling”     
(A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama juga ungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Jika kami datang ke sekolah, anak-anak langsung mengerumuni 
mobil perpustakaan keliling dan mereka membaca di dekat mobil 
perpustakaan keliling” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan II dan 
informan III, diketahui bahwa masyarakat cukup merespon atau senang 
dengan adanya perpustakaan keliling.  
c. Perubahan yang ingin dicapai dengan adanya perpustakaan keliling 
       Membahas tentang perpustakaan keliling yang merupakan salah satu 
strategi pustakawan agar program Gerakan Ayo Bone Membaca dapat 
terlaksana, tentunya ada perubahan atau harapan yang ingin dicapai oleh 
pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan informan I, yaitu : 
“Kami harap perpustakaan keliling ini bisa di tambah agar 





Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Pastinya tingkat minat  baca masyarakat lebih meningkat lagi”       
(A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Kami harap anak-anak untuk lebih memanfaatkan perpustakaan 
keliling ini semaksimal mungkin sehingga apa yang dibutuhkan bisa 
terpenuhi” (Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa dengan adanya perpustakaan keliling, anak-anak bisa menggunakan 
sarana tersebut ini untuk memenuhi kebutuhannya terutama dalam 
meningkatkan minat bacanya. Diharapkan juga agar perpustakaan keliling 
ini bisa  bertambah sehingga pelayanannya lebih maksimal lagi. 
       Dari uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Bone mengoperasikan 2 perpustakaan keliling  untuk 
mengunjungi masyarakat yang jauh dari jangkauan perpustakaan. Sehingga 
program Gerakan Ayo Bone Membaca yang dibentuk oleh pemerintah dapat 
terlaksana. Dengan adanya mobil perpustakaan keliling ini, diharapkan bisa 
memberi ruang bagi masyarakat untuk mendapatkan buku-buku yang bisa 
dibaca di lokasi tersebut. Pastinya diharapkan dengan adanya fasilitas ini, 
masyarakat dapat memanfaatkan perpustakaan keliling ini semaksimal 
mungkin. 
       Selain strategi-strategi yang telah dijelaskan diatas, ada juga strategi lain yang 
dilakukan pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca yaitu dengan 




Kearsipan Kota Makassar. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
juga memanfaatkan media elekstronik dalam mempromosikan minat baca dengan 
melakukan wawancara di radio RRI Bone setiap bulan. 
       Adapun yang menjadi target dengan dibentuknya setiap strategi yang 
dilakukan agar  program Gerakan Ayo Bone Membaca dapat terlaksana, berikut 
hasil wawancara peneliti dengan informan II, yaitu : 
“yang menjadi target kami itu tentunya seluruh masyarakat kabupaten Bone 
baik yang tua, muda, anak TK, SD, SMP,SMA sampai perguruan tinggi itu 
semua target kami dalam hal meningkatkan minat baca masyarakat. dan 
menurut kami, setiap kegiatan-kegiatan yang kami lakukan sudah tercapai 
akan tetapi perlu di maksimalkan lagi” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“untuk kedai baca itu kami targetkan pada masyarakat yang tidak sempat ke 
perpustakaan dan memanfaatkan kedai baca tersebut, kalau Storytelling itu 
target kami yaitu anak-anak, di perpustakaan keliling yang menjadi target 
kami itu anak sekolah sedangkan untuk komunitas yang menjadi target yaitu  
yaitu seluruh lapisan masyarakat seperti anak-anak yang putus sekolah, para 
petani, pelaut. Dan jika dilihat bagaimana reaksi masyarakat jika kami 
melakukan kegiatan mengenai program tersebut, mereka senang dan tentunya 
itu menjadi anggapan kami bahwa setiap kegiatan yang kami bentuk sudah 
tercapai” (Jumiati Bachtiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan informan II dan informan III, dapat 
diketahui bahwa dengan dibentuknya setiap strategi yang dilakukan tentunya ada 
target yang ingin dicapai. Adapun yang menjadi target Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone yaitu seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali 
tanpa membedakan umur, baik itu dari kalangan tua, muda, anak-anak, dewasa, 
mulai dari TK sampai perpguruan tinggi menjadi target mereka dalam hal 
meningkatkan minat bacanya. Dan menurut informan, untuk melihat apakah dari 




masyarakat apabila Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
melakukan kegiatan-kegiatan dalam hal pelaksanaan program gerakan Ayo Bone 
Membaca.  
C. Hambatan Pustakawan dalam Pelaksanaan Program Gerakan Ayo Bone 
Membaca Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
       Hambatan merupakan kedala yang dihadapi dalam hal mendapatkan sesuatu. 
Hambatan dapat berupa hambatan individu maupun hambatan dari luar. Dalam 
pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca, ada beberapa kendala yang 
dihadapi pustakawan Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
seperti kurangnya koleksi perpustakaan, kurangnya sarana perpustakaan, dan 
kurangnya tenaga perpustakaan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 
informan I yaitu : 
1. Koleksi 
       Koleksi dalam suatu perpustakaan harus sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan dapat digunakan oleh masyarakat itu sendiri. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan informan mengenai koleksi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bone. 
“Kalau kita lihat, berdasarkan standar perpustakaan bahwa setiap 100 
ribu penduduk itu minimal 250 judul buku. Sedangkan di perpustakaan 
kita kurang lebih 11 ribu judul buku. Mudah-mudahan ada tambahan 
dana untuk pengadaan buku di perpustakaan umum” (A. Pahrum Pawi, 
20 Juni 2018). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan II , yaitu : 
“Koleksi di perpustakaan kami masih sedikit dan belum sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. insya allah kami akan tetap berusaha untuk 




Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“Banyak kendalanya, diantaranya itu kurangnya bahan bacaan. Akan 
tetapi, sekarang kami sedang melakukan penambahan koleksi yang saat 
ini sudah dalam proses pengolahan” (Jumiati Bactiar, 21 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, diketahui bahwa 
salah satu hambatan yang dihadapi pustakawan yaitu kurangnya koleksi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone dan belum sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mengharapkan 
adanya penambahan dana untuk melakukan pengadaan koleksi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
2. Sarana 
       Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat dalam 
mencapai tujuan tertentu. Tanpa adanya sarana tersebut maka perpustakaan 
tidak bisa dijalankan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan II 
mengenai kendala sarana di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bone. 
“Ya kendalanya itu, kami kekurangan sarana berupa kendaraan 
operasional yang tidak mencukupi untuk mengunjungi desa-desa 
terpencil. Tapi kami dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bone akan berusaha untuk mengunjungi desa jauh seperti desa 
Watangcani, Mattirowalie, dan Desa Bana” (A. Muh. Dachsal, 21 Juni 
2018) 
 
       Menurut informan II, salah satu kendalanya yaitu kurangnya kendaraan 
operasional yang digunakan untuk mengunjungi tempat-tempat terpencil. 
Akan tetapi, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan akan berusaha untuk 
mengunjungi desa-desa terpencil seperti desa Wtangcani, Mattirowalie, dan 




“Kendalanya itu, kami kekurangan sarana. Sarana perpustakaan masih 
kurang dan kami harap adanya penambahan sarana dan prasarana 
(Jumiati Bactiar, 22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan informan II dan informan III, maka 
dapat diketahui bahwa dengan kurangnya sarana  perpustakaan menjadi salah 
satu kendala tersendiri yang dihadapi pustakawan dalam pelaksanaan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca seperti kurangnnya kendaraan 
operasional yang belum mencukupi untuk mengunjungi desa-desa terpencil. 
3. Promosi 
       Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Salah satu 
kegiatan yang sangat berpengaruh yaitu dengan melakukan promosi. 
       Salah satu hambatan yang dihadapi pustakawan yaitu kurang dalam 
melakukan promosi terkait kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan informan I, yaitu : 
“salah satu kendala kami yaitu kurang dalam melakukan sosialisasi 
dikarenakan minimnya dana sehingga mengakibatkan kurang maksimal 
dalam melakukan promosi. Mudah-mudahan ada penambahan dana 
sehingga kami bisa melakukan promosi lebih maksimal lagi” (A. Pahrum 
Pawi, 20 Juni 2018). 
 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan II, yaitu : 
“Kami kurang melakukan promosi karena terkendala dengan kurangnnya 
fasilitas berupa kendaraan operasional untuk mengujungi desa-desa 
terpencil. Akan tetapi kami akan tetap berusaha untuk mengunjungi 








Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh informan III, yaitu : 
“menurut saya, kami kurang melakukan promosi dikarenakan sumber 
daya manusia di Dinas Perpustakaan masih kurang dan hanya satu orang 
yang berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan” (Jumiati Bachtiar, 
22 Juni 2018). 
 
       Dari hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan, dapat diketahui 
bahwa  hambatan yang dihadapi pustakawan di Dinas Perpustakaan 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone dalam pelaksanaan program 
Gerakan Ayo Bone Membaca yaitu kurang melakukan promosi yang 
diakibatkan kurangnya dana, kurangnya fasilitas berupa kendaraan 
operasional, dan kurangnya sumber daya manusia sehingga pustakawan belum 
maksimal dalam melakukan kegiatan promosi untuk mensosialisaikan setiap 
kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk dalam hal meningkatkan minat baca 








       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bone dengan judul strategi pustakawan dalam pelaksanaan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Strategi pustakawan yang dilakukan dalam pelaksanaan program Gerakan 
Ayo Bone Membaca (GABM) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bone yaitu a) mengadakan kegiatan storytelling yang 
dilakukan setiap bulan dan diikuti oleh para siswa. b)  membangun sebuah 
kedai baca “Sumange Teallara”. c) pembentukan komunitas cinta 
membaca seperti komunitas Ponceng pintar, sekolah alam Bajo, 
Salomekko literasi Mattirolangi, dan KOPI’TA (Komunitas Pencinta 
Ilmu), dan Komunitas Rumah Baca Bukuta Philosophia. d) mengaktifkan 
perpustakaan keliling yang beroperasi di sekolah-sekolah setiap 
kecamatan.  
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi pustakawan dalam pelaksanaan 
program Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bone yaitu koleksi yang belum mencukupi, 







       Setelah mengadakan penelitian, maka peneliti akan  mengemukakan beberapa 
saran sebagai bahan evaluasi kedepannya, yaitu : 
1. Agar kedepannya pemerintah Kabupaten Bone dan pihak Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone menjadikan hasil penelitian 
ini untuk lebih meningkatkan lagi kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca (GABM) 
kepada masyarakat Kabupaten Bone secara menyeluruh untuk mencapai 
tujuan dalam meningkatkan minat baca masyarakat Kabupaten Bone. 
2. Agar kiranya pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
untuk lebih optimal dalam melakukan kegiatan promosi dalam 
mensosialisasikan program Gerakan Ayo Bone Membaca sehingga 
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1. Bagaimana pandangan anda mengenai Gerakan Ayo Bone Membaca ini ? 
2. Apa saja yang menjadi tujuan dibentuknya Gerakan Ayo Bone Membaca ? 
3. Siapa saja yang menjadi target dari program Gerakan ayo Bone Membaca ? 
4. Strategi apa saja yang dilakukan pustakawan dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo 
Bone Membaca ? 
5. Apa yang melatarbelakangi dari setiap strategi yang anda lakukan dalam pelaksanaan 
program Gerakan ayo Bone Membaca ? 
6. Bagaimana pandangan anda dari setiap strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan 
Program Gerakan Ayo Bone Membaca ? 
7. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan program Gerakan ayo 
Bone Membaca ? 
8. Bagaimana reaksi masyarakat terhadap strategi yang anda terapkan dalam pelaksanaan 
Gerakan Ayo Bone Membaca ? 
9. Perubahan apa yang diinginkan atau hendak dicapai terhadap setiap strategi yang anda 
lakukan dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo Bone Membaca ? 
10. Apakah dari setiap strategi yang anda terapkan sudah tercapai ? 
11. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan program Gerakan Ayo 
Bone Membaca ? 
12. Bagaimana upaya yang anda lakukan dalam menghadapi hambatan dalam pelaksanaan 
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